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Abstrak - Agen brilink fiancelluler merupakan usaha yang bergerak dalam bidang jasa. Jasa yang 
ditawarkan oleh agen brilink fiancelluler yaitu, melayani transfer uang, tarik tunai dan 
pembayaran multipayment. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan business intelligence 
pada sistem informasi transaksi agen brilink fiancelluler yang di implementasikan dalam bentuk 
dashboard reporting sebagai acuan dalam pengambilan keputusan di agen brilink fiancelluler. 
Metode yang digunakan adalah FAST (Framework for the Application System Thinking). Dengan 
tahapan: scope definition, problem analysis, requirements analysis, logical design dan physical 
design. Hasil penelitian ini berupa dashboard reporting yang berisi informasi mengenai transaksi 
pada agen brilink fiancelluler berupa, transaksi selesai, grafik transaksi, rincian transaksi, jenis 
transaksi, bank yang sering digunakan dan jenis kelamin. Pengujian pada sistem agen brilink 
fiancelluler menggunakan 2 metode. Pertama pengujian dengan metode black box dengan 8 kali 
pengujian dengan hasil tidak ditemukan kesalahan atau sistem bekerja sesuai perintah. Kedua 
metode usability dengan 4 aspek pengujian yaitu learnability, flexibility, effectiveness, attitude 
bersama 40 responden. Hasil yang diperoleh dari metode pengujian usability adalah 84,22% 
sangat layak digunakan oleh konsumen. 
Kata Kunci: Business Intelligence, Black Box, Dashboard Reporting, System Thingking, Usability. 
 
Abstract - Fiancelluler brilink agent is a business engaged in the service sector. The services 
offered by brilink fiancelluler agents are serving money transfers, cash withdrawals and 
multipayment payments. This study aims to apply business intelligence to the transaction 
information system for brilink fiancelluler agents which is implemented in the form of reporting 
dashboards as a reference for decision making at brilink fiancelluler agents. The method used is 
FAST (Framework for the Application System Thinking). With stages: scope definition, problem 
analysis, requirements analysis, logical design and physical design. The results of this study are 
in the form of a reporting dashboard that contains information about transactions at brilink 
fiancelluler agents in the form of completed transactions, transaction graphs, transaction 
details, transaction types, frequently used banks and gender. Testing on the fiancelluler brilink 
agent system uses 2 methods. First testing with the black box method with 8 tests with no results 
found errors or the system works according to orders. Both usability methods with 4 aspects of 
testing namely learnability, flexibility, effectiveness, attitude with 40 respondents. The results 
obtained from the usability testing method are 84.22% very suitable for use by consumers. 
Keywords: Business Intelligence, Black Box, Dashboard Reporting, System Thingking, Usability. 
 
1. PENDAHULUAN 

 
Memasuki era digitalisasi, layanan digitalisasi berkembang pesat. Layanan perbankan 

saat ini berkembang pesat karena memenuhi kebutuhan masyarakat yang terus berkembang 
dan mencari layanan yang mudah, cepat dan aman. Permintaan masyarakat akan layanan 
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perbankan membuat sektor perbankan semakin kompetitif, baik dari sisi produk maupun 
layanan yang ditawarkan. 

BRILink adalah produk layanan laku pandai yang ditawarkan BRI kepada nasabahnya 
melalui agen, yaitu pihak ketiga yang memiliki persyaratan sebagai agen yang ditetapkan dari 
BRI. Alat EDC (Electronic Data Capture) diberikan ke agen untuk dipinjamkan yang digunakan 
untuk melakukan transaksi (Yudiantoro dan Rahmadi, 2021). 

Agen BRILink Fiancelluler merupakan usaha yang bergerak dalam bidang jasa. Jasa yang 
ditawarkan oleh Agen BRILink Fiancelluler yaitu, melayani transfer uang, tarik tunai dan 
pembayaran multipayment. Kendala yang dihadapi Agen BRILink Fiancelluler adalah mengenai 
pencatatan transaksi masih secara manual menggunakan buku catatan untuk merekap data 
transaksi yang dilakukan di tempat tersebut. Maka diperlukannya aplikasi yang membantu 
dalam proses pencatatan transaksi dan memberikan informasi yang dapat dijadikan acuan 
dalam pengambilan keputusan di Agen BRILink Fiancelluler. 

Mayoritas konsumen di Agen BRILink Fiancelluler adalah orang dewasa yang 
mengutamakan pelayanan cepat, terutama pada waktu gajian pabrik tiba, terjadi banyak antrian 
pelanggan yang ingin tarik tunai untuk mengambil gajiannya, dikarenakan kasir di Agen BRILink 
Fiancelluler terbatas maka, bila terjadi banyak antrian proses pencatatan transaksi dibuku 
catatan sedikit terburu-buru yang menjadikan banyak kesalahan dalam proses pencatatan 
transaksi tersebut. Dengan adanya aplikasi business intelligence diharapkan dapat membantu 
Agen BRILink Fiancelluler.  

Business Intelligence (BI) adalah suatu aplikasi yang berfungsi untuk mengolah data 
menjadi sebuah informasi yang membantu perusahaan membuat keputusan untuk menentukan 
strategi penjualannya (Nugroho, Wijaya dan Redioka, 2021). Sistem ini akan dibuat berbasis web 
dikarenakan web memiliki keunggulan dalam maintenance yang lebih mudah. Dashboard 
reporting merupakan sebuah alat yang memberikan tampilan antar muka dalam berbagai 
bentuk, seperti diagram, laporan, indikator visual, mekanisme alert, yang dipadukan dengan 
informasi yang dinamis dan relevan (Robby Rachmatullah 2021). 

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti melakukan penelitian terkait Penerapan 
Business Intelligence System Pada Transaksi Agen BRILink Fiancelluler yang diharapkan dapat 
menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi oleh Agen BRILink Fiancelluler. 
 
2. METODE PENELITIAN 

 
2.1 Metode Pengumpulan Data 

Pada proses mengumpulkan dan mengklasifikasikan data transaksi dari Agen BRILink 

Fiancelluler, peneliti melakukan analisis data dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

1. Pertama, dimulai dengan pengumpulan data. Pengumpulan data diperoleh melalui 

wawancara kepada pemiliki Agen BRILink Fianceluller dan pengambilan data transaksi yang 

dibutuhkan melalui hasil mutasi pada Agen BRILink Fiancelluler mulai 1 Maret 2023 sampai 

5 Mei 2023. 

2. Kedua, setelah data transaksi diperoleh peneliti akan mengklasifikasikan data tersebut sesuai 

dengan jenisnya yaitu: transfer, tarik tunai, multipayment. Dalam mengklasifikasikan data 

tersebut peneliti fokus ke transaksi pada Agen BRILink Fiancelluler. 

3. Ketiga, peneliti membuat dokumentasi untuk dirancang dalam melestarikan informasi asli, 

karena berisi informasi yang menggambarkan transaksi pada Agen BRILink Fiancelluler. 
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2.2 Metode FAST 
Model pengembangan sistem yang digunakan dalam Metode FAST (Framework for the 

Application System Thinking) terdiri dari tahap-tahap yaitu: Scope Definition, Problem Analysis, 

Requirements Analysis, Logical Design dan Physical Design. 

a) Scope Definition 
Pada Agen BRILink Fiancelluler konsumen datang langsung ketoko untuk melakukan 

transaksi, admin melayani transaksi nasabah menggunakan mesin EDC BRI sampai selesai, 
sedangkan owner mempunyai wewenang penuh terhadap kendali toko. Berikut dijelaskan 
mengenai paparan sistem yang berjalan saat ini dan usulan sistem yang akan digunakan 
kedepan: 
1. FOD Sistem Yang Berjalan  

Pada Agen BRILink Fiancelluler sistem yang berjalan saat ini masih menggunakan manual 

dalam melakukan transaksi. 

 
Gambar 1 FOD Sistem Yang Berjalan 

 
2. FOD Sistem Yang Diusulkan 

Menggunakan komputerisasi sebagai perantaranya sehingga sistem yang diusulkan sebagai 

pengganti sistem yang sedang berjalan saat ini diharapkan lebih efektif dan efisien di masa 

mendatang. 
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Gambar 2 FOD Sistem Yang Diusulkan 

 
b) Problem Analysis 

Berdasarkan hasil analisa pada sistem yang berjalan saat ini pada Agen BRILink Fiancelluler 

masih menggunakan cara manual dalam melakukan transaksi antara lain: 

1. Proses pencatatan transaksi masih menggunakan buku  

2. Pembuatan laporan masih dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu yang 

lama dalam proses pembuatannya serta laporan dan dihasilkan kurang akurat.  

3. Proses pencarian data masih secara manual dengan buku sehingga dapat menyebabkan 

kendala teknis seperti bukunya sobek, basah dan rusak. 

4. Proses pemberitahuan gangguan maintance mesin EDC mini-ATM atau gangguan lainnya 

yang berhubungan dengan kegiatan Agen BRILink belum tersistem. 
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c) Requirements Analysis 
1. Analisa Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna berfokus pada orang-orang yang terlibat dalam penggunaan 

perangkat lunak yang  dibuat oleh peneliti Agar proses berjalan dengan baik, peneliti merancang 

desain antarmuka web. 

a. Konsumen adalah pelanggan yang ingin melakukan transaksi di Agen BRILink Fiancelluler. 

b. Admin sebagai administrator yang mengelola sistem pada Sistem Informasi Transaksi Agen 

Brilink Fiancelluler. 

c. Owner sebagai pemilik Agen BRILink Fiancelluler dapat mengelola sistem pada Sistem 

Informasi Transaksi Agen Brilink Fiancelluler. 

2. Analisa Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem berfokus pada kebutuhan masing-masing sistem yang terlibat. 

a. Konsumen dapat melakukan registrasi kemudian login ke sistem setelah berhasil login 

konsumen dapat melakukan transaksi. Transaksi yang dilakukan konsumen akan disimpan 

didatabase, konsumen juga dapat mengedit profilnya sesuai dengan kebutuhan. 

b. Admin dan Owner dapat melakukan login untuk mengakses website Agen BRILink 

Fiancelluler, fungsi owner sama dengan admin yaitu dapat mengubah status transaksi, 

melakukan transaksi, menampilkan laporan transaksi. Admin tidak bisa  mengelola bank, 

mengelola jenis multipayment mengedit profil website hanya owner. 

c. Data transaksi yang telah dikirim konsumen selanjutnya di proses oleh admin menggunakan 

mesin EDC BRI sebagai alat yang digunakan dalam menjalankan proses transaksi sesuai 

permintaan konsumen, kemudian setelah melakukan transaksi akan muncul bukti transfer 

yang akan diberikan ke konsumen. 

 

d) Logical Design 

Logical design pada penelitian ini menggunakan metode desain berorientasi objek 

menggunakan UML (Unified Modelling Language). 

1. Use Case 

 
Gambar 3 Use Case 
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Berdasarkan paparan sistem diatas terdapat tiga aktor Konsumen, Admin, Owner yang 

dihubungkan dengan setiap use case sebagai berikut: 

a. Konsumen : Melakukan registrasi, kemudian login ke sistem, setelah itu melakukan transaksi 

sesuai kebutuhan, konsumen dapat mengedit profilnya. 

b. Admin : Melakukan login ke sistem, melayani transaksi konsumen, mengubah status 

transaksi yang telah dilakukan konsumen, admin dapat membuat transaksi sendiri serta 

dapat menampilkan transaksi laporan  

c. Owner : Melakukan login ke sistem, fungsi admin dapat dilakukan oleh owner, owner juga 

dapat mengganti nama bank, jenis multipayment dan profil website. 

2. Class Diagram 

Class Diagram adalah diagram UML yang menggambarkan bagaimana kelas - kelas dari suatu 

sistem dan hubungannya satu sama lain, dan mencakup atribut dan operasi. Berikut Class 

Diagram dari sistem Agen BRILink Fiancelluler: 

 
Gambar 4 Class Diagram Sistem Agen BRILink Fiancelluler 
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e) Physical Design 
Terdapat 2 peracangan interface pada sistem Agen BRILink Fiancelluler. Berikut interface dari 

sistem Agen BRILink Fiancelluler: 

1. Perancangan Interface Konsumen 

 
Gambar 5 Login dan Registrasi Konsumen 

 

 
Gambar 6 Dashboard Konsumen 

 

 

2. Perancangan Interface Admin/Owner 

 
Gambar 7  Login Admin 

 

 
Gambar 8 Dashboard Admin 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1  Implementasi Sistem Konsumen 

a) Login dan Registrasi Konsumen 

 
Gambar 9 Tampilan Login dan Registrasi Konsumen 

 

Halaman login akan ditampilkan pertama kali sebelum pengguna masuk kedalam sistem. 

Pengguna yang telah melakukan registrasi dan terdaftar disistem dapat masuk kedalam sistem 

menggunakan username dan password yang dimiliki. Halaman registrasi ditampilkan jika 

konsumen memilih registrasi pada halaman login. Pada halaman registrasi konsumen membuat 

akun sistem agar dapat login dengan akun yang telah dibuat. 

 

b) Dashboard Konsumen 

 
Gambar 10 Tampilan Dashboard Konsumen 

 

Halaman dashboard konsumen adalah halaman utama yang menampilkan menu-menu yang 

dapat diakses oleh konsumen. 
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c) Transaksi Transfer Konsumen 

 
Gambar 11 Tampilan Transaksi Transfer Konsumen 

 

Halaman transaksi transfer digunakan konsumen yang ingin melakukan transaksi transfer. 

Dengan adanya sistem Agen BRILink Fiancelluler maka prosedur transfer menjadi lebih mudah 

yaitu, konsumen  mengisi form data transfer, selanjutnya data yang telah diisi disimpan. 

 

d) Transaksi Tarik Tunai Konsumen 

 
Gambar 12 Tampilan Transaksi Tarik Tunai Konsumen 

 

Halaman transaksi tarik tunai digunakan konsumen yang ingin melakukan transaksi tarik 

tunai. Dengan adanya sistem Agen BRILink Fiancelluler maka prosedur penarikan menjadi lebih 

mudah yaitu, konsumen  mengisi form data tarik tunai, selanjutnya data yang telah diisi 

disimpan. 

 

e) Transaksi Multipayment Konsumen 

 
Gambar 13 Tampilan Transaksi Multipayment Konsumen 
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Halaman kelola transaksi multipayment digunakan konsumen yang ingin melakukan 

transaksi multipayment dengan memilih jenis pembayaran terlebih dahulu lalu mengisi form 

data multipayment dan menyimpannya. 

 

3.2 Implementasi Sistem Admin/Owner 

a) Login Admin 

 
Gambar 14  Login Admin 

 

Halaman login akan ditampilkan pertama kali sebelum admin/owner masuk kedalam sistem. 

Admin/owner yang telah terdaftar disistem dapat masuk kedalam sistem menggunakan 

username dan password yang dimiliki. 

b) Dashboard Admin 

 
Gambar 15 Dashboard Admin 

 

Halaman dashboard admin menampilkan menu-menu yang dapat dilakukan admin untuk 

melakukan transaksi dengan konsumen. 

c) Data Transfer Admin 
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Gambar 16 Data Transfer Admin 

 

Halaman data transfer digunakan admin untuk melihat data transfer konsumen yang telah 

dikirim. Data yang telah tersimpan didatabase dan telah dilihat admin akan dilanjutkan dengan 

transaksi transfer menggunakan mesin EDC BRI. Setelah transaksi transfer sudah selesai 

dilakukan, admin dapat mengubah status transaksi transfer dari “baru” menjadi 

“pending/selesai”. 

d) Data Tarik Tunai Admin 

 
 

Gambar 17 Data Tarik Tunai Admin 

Halaman data tarik tunai digunakan admin untuk melihat data tarik tunai konsumen yang 

telah dikirim. Data yang telah tersimpan didatabase dan telah dilihat admin akan dilanjutkan 

dengan transaksi tarik tunai menggunakan mesin EDC BRI. Setelah transaksi tarik tunai sudah 

selesai dilakukan, admin dapat mengubah status transaksi tarik tunai dari “baru” menjadi 

“pending/selesai”. 
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e) Data Multipayment Admin 

 
Gambar 18 Data Multipayment Admin 

 
Halaman data multipayment digunakan admin untuk melihat data multipayment konsumen 

yang telah dikirim. Data yang telah tersimpan didatabase dan telah dilihat admin akan 

dilanjutkan dengan transaksi multipayment menggunakan mesin EDC BRI. Setelah transaksi 

multipayment sudah selesai dilakukan, admin dapat mengubah status transaksi multipayment 

dari “baru” menjadi “pending/selesai”. 

 
3.3 Pengujian 

a) Pengujian Black Box 

 

Tabel 4.1 Pengujian Black Box 

Data masukkan Hasil yang diharapkan Hasil pengujian Kesim

pulan 

Username dan 

password sesuai 

Masuk ke halaman 

utama 

Dapat melakukan pengisian 

data sesuai kebutuhan 

Sesuai 

Username dan 

password tidak sesuai 

Tidak dapat masuk 

sistem menampilkan 

“username dan 

password  yang 

dimasukkan salah” 

User tidak dapat masuk 

kesistem karena “username 

dan password  yang 

dimasukkan salah” 

Sesuai 

Form data transfer 

diisi semua 

Data-data yang 

dimasukkan, 

tersimpan didatabase 

Tersimpan ke database Sesuai 

Form data transfer 

tidak diisi semua 

Data tidak tersimpan 

kedatabasemenampilk

an “ Mohon lengkapi 

data transfer” 

Menampilkan “Mohon 

lengkapi data transfer” 

Sesuai 

Form data tarik tunai 

diisi semua 

Data-data yang di 

masukkan, tersimpan 

didatabase 

Tersimpan ke database Sesuai 

Form data tarik tunai 

tidak diisi semua 

Data tidak tersimpan 

kedatabasemenampilk

an “ Mohon lengkapi 

data tarik tunai” 

Menampilkan “Mohon 

lengkapi data tarik tunai” 

Sesuai 
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Form data 

multipayment diisi 

semua 

Data-data yang di 

masukkan, tersimpan 

didatabase 

Tersimpan ke database Sesuai 

Form multipayment 

tunai tidak diisi semua 

Data tidak tersimpan 

kedatabasemenampilk

an “Mohon lengkapi 

data multipayment” 

Menampilkan “Mohon 

lengkapi data multipayment” 

Sesuai 

 

Hasil pengujian yang telah dilakukan pada sistem Agen BRILink Fiancelluler menggunakan 

metode black box tidak terdapat kesalahan, dalam hal ini sistem bekerja sesuai dengan perintah. 

Dengan hasil pengujian ini menunjukkan bahwa sistem Agen BRILink Fiancelluler berjalan 

dengan baik dan tidak terdapat kendala, baik untuk konsumen maupun admin. 

b) Pengujian Usability 

Pada pengujian usability ini menggunakan metode kuisioner yang melibatkan 40 responden. 

Setiap pertanyaan yang ada dikuisioner dikelompokan berdasarkan aspek usability dan diberi 

nilai berdasarkan perhitungan analisa frekuensi skala likert. 

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Aspek Learnability 

Kode Pertanyaan Nilai 

P1 Aplikasi BRILink Fiancelluler mudah digunakan 88,5% 

P2 Aplikasi BRILink Fiancelluler sangat membantu  84% 

P3 
Tombol dan icon pada aplikasi BRILink Fiancelluler 

membantu dalam penggunaan 
85% 

P4 
Jenis huruf yang digunakan pada aplikasi BRILink 

Fiancelluler mudah dibaca 
81% 

P5 
Bahasa dalam aplikasi BRILink Fiancelluler mudah 

dimengerti  
76,5% 

 

Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Aspek Flexibility 

Kode Pertanyaan Nilai 

P6 Membuka aplikasi cukup dengan scan barcode  90,5% 

P7 
Fitur yang ada diaplikasi sudah sesuai harapan 

konsumen 
86,5% 
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Tabel 4.4 Hasil Pengujian Aspek Effectiveness 

Kode Pertanyaan Nilai 

P8 
Tidak membutuhkan waktu yang lama dalam 

melakukan transaksi 
85,5% 

P9 Respon aplikasi baik terhadap konsumen 82,5% 

 

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Aspek Attitude 

Kode Pertanyaan Nilai 

P10 Aplikasi BRILink Fiancelluler user frendly 86,5% 

P11 
Komposisi warna yang digunakan pada sistem 

sesuai dengan bri  
85% 

P12 
Aplikasi BRILink Fiancelluler memberikan menu 

transaksi sesuai kebutuhan konsumen 
77% 

P13 
Memberikan pelayanan terbaik bagi konsumen 

yang melakukan transaksi menggunakan aplikasi 
79,5% 

P14 

Menyarankan konsumen lain untuk melakukan 

transaksi menggunakan aplikasi BRILink 

Fiancelluler 

79,5% 

P15 
Aplikasi BRILink Fiancelluler dapat dibuka 

menggunakan tampilan mobile 
81% 

 

Hasil Perhitungan rata-rata dari masing-masing aspek usability didapatkan berdasarkan 

pembagian jumlah nilai tiap aspek yang diukur dengan jumlah pernyataan. Hasil dari rata-rata 

tersebut disajikan sebagai berikut : 

Tabel 4. 3 Hasil Rata-Rata Pengujian Usability 

Learnability Flexibility Effectiveness Attitude 

83% 88,5% 84% 81,4 

 

Dengan menggunakan persamaan (1) untuk mengukur nilai usability, didapatkan bahwa 

secara keseluruhan presentase tingkat usability aplikasi agenbrilinkfiancelluler.my.id dijabarkan 

pada hasil perhitungan berikut: 

Usability (%) = 
83 + 88,5 + 84 + 81,4 

x 100% 
4 

Usability (%) = 84,22% 

 

Hasil pengujian usability aplikasi agenbrilinkfiancelluler.my.id mencapai 84,22% dengan 

pencapaian tersebut menunjukan bahwa aplikasi agenbrilinkfiancelluler.my.id sangat layak 

digunakan oleh konsumen. 
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4. KESIMPULAN 

 
Implementasi Business Intelligence System pada transaksi Agen BRILink Fiancelluler 

menampilkan dashboard reporting yang berisi informasi menganai transaksi pada agen brilink 

fiancelluler berupa, transaksi selesai, grafik transaksi, rincian transaksi, jenis transaksi, bank yang 

sering digunakan dan jenis kelamin. Tujuan yang tercapai dengan adanya informasi yang 

dihasilkan pada dashboard reporting sebagai bentuk implementasi business intelligence maka 

dapat membantu admin dalam membaca data tersebut, sedangkan bagi pemilik dapat dijadikan 

acuan dalam pengambilan keputusan. Setelah dilakukan pengujian dengan metode black box 

tidak terdapat kesalahan, kemudian pengujian usability dengan 4 aspek pengujian yaitu 

learnability, flexibility, effectiveness, attitude bersama 40 responden. Hasil yang diperoleh dari 

metode  pengujian usability adalah 84,22% sangat layak digunakan oleh konsumen. 
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